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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian diperlukan suatu metode. Penggunaan metode 

dalam penelitian disesuaikan dengan masalah dan tujuan penelitiannya. Hal ini 

berarti metode penelitian mempunyai kedudukan yang penting dalam pelaksanaan 

pengumpulan dan analisis data. 

Menurut Arikunto (2006:160) “Metode Penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Metode 

penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode asosiatif. “Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variable atau lebih” (Sugiyono, 2009: 11), dengan penelitian ini akan dapat 

dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan 

mengontrol suatu gejala. 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

menjawab permasalahan yang dihadapi suatu penelitian agar tercapai tujuan yang 

diinginkan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam penelitian adalah 

metode deskriptif. Tentang metode deskriptif dijelaskan oleh Sudjana dan Ibrahim 

(2004:64) sebagai berikut: 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan 

perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan 

perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 

penelitian dilaksanakan. 

Hal serupa dikemukakan oleh Arikunto (2006:309) bahwa, “Metode 

deskriptif merupakan metode penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 

adanya pada saat  penelitian dilakukan.”  
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Berdasar pada beberapa pendapat tersebut memberikan makna bahwa 

penelitian deskriptif adalah penelitian dengan tujuan untuk menggambarkan suatu 

peristiwa pada saat sekarang yang nampak dalam suatu situasi.  Dalam penelitian 

ini, data yang diperoleh dikumpulkan, disusun, dijelaskan, dan dianalisis untuk 

menetapkan kesimpulan. Hal ini untuk memperoleh gambaran yang jelas sehingga 

tujuan penelitian tercapai seperti yang diharapkan. Oleh karena itu metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, karena penelitian ini 

ingin mengungkap masalah yang terjadi pada masa sekarang yaitu “Perbandingan 

Keberhasilan Pembelajaran Bola Besar Terkait Fasilitas Pembelajaran Di 

Tingkat SD Negeri Se-Kecamatan Coblong Kota Bandung”. 

Sugiyono (2009: 140) menjelaskan bahwa:  

Metode Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme (filsafat yang memandang 

realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif, tetap, konkrit, teramati, 

terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat), digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. 

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan 

pencatatan dan analisis data hasil penelitian secara eksak dan melakukan 

perhitungan data dengan perhutungan statistik.  

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di SD Negeri Se- Kecamatan Coblong Kota 

Bandung. Berikut nama SDN dan Alamatnya : 

a. SDN CISITU 1, Jl. Sangkuriang 87 Bandung. 

b. SDN CISITU 2, Jl. Sangkuriang 87 Bandung. 

c. SDN COBLONG 1, Jl. Ir. H. Juanda 304 Bandung. 

d. SDN NEGLASARI, Jl. Raya Sadang Serang Bandung. 

e. SDN TIKUKUR, Jl. Titimplik Bandung. 
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B. Data dan Sumber data 

1. Data 

Pengertian data menurut Arikunto (2006:118) yaitu hasil pencatatan 

peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif, yang didapat dari nilai siswa dalam 

kemampuan bola besar di SD Negeri Se- Kecamatan Coblong Kota Bandung, dan 

observasi penilaian fasilitas-fasilitas  yang mendukung proses pembelajaran bola 

besar di beberapa SD Negeri Se- Kecamatan Coblong Kota Bandung. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Siswa/i sekolah dasar kelas 5, di SD Negeri Se- Kecamatan Coblong 

Kota Bandung. 

b. Fasilitas di setiap SD Negeri Se- Kecamatan Coblong Kota Bandung 

yang di teliti. 

c. Bahan-bahan untuk mengkaji beberapa teori umum yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam menyusun sampai dengan menganalisis data sehingga mendapatkan 

gambaran sesuai dengan yang diharapkan diperlukan sumber data. Pada umumnya 

sumber data dalam penelitian disebut populasi dan sampel penelitian. Sudjana dan 

Ibrahim (2001:84) menjelaskan, “Populasi maknanya berkaitan dengan elemen, 

yakni unit tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut dapat berupa individu, 

keluarga, rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, organisasi dan lain-

lainnya.” Arikunto (2006:102) menjelaskan, “Populasi adalah keseluruhan subyek 
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penelitian.” Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat digambarkan bahwa 

populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian tempat diperolehnya informasi 

yang dapat berupa individu maupun kelompok. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD se- kecamatan coblong kota bandung. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakter 

yang sama sehingga betul-betul mewakili populasinya. Ibrahim dan Sudjana 

(2004:16) menjelaskan bahwa : ” Sampel adalah sebagian yang diambil dari 

populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu.” Untuk penentuan jumlah 

sampel, tidak ada patokan yang standar untuk dijadikan acuan dalam menentukan 

sampel penelitian, akan tetapi untuk memilih sampel harus diketahui dahulu dari 

sifat populasinya. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari 

populasi dengan cara purposive sampling. Arikunto (2006:117) menjelaskan 

bahwa : 

Purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 

didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya 

tujuan tertentu. Teknik tersebut biasanya dilakukan karena beberapa 

pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga 

tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. 

 

 Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah siswa/i SD 

kelas 5 se-kecamatan Coblong Kota Bandung yang melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Dalam penelitian ini cirri-ciri 

sampel yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Sampel tersebut aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di SD Negeri 

Kecamatan Coblong Kota Bandung. 

b. Sampel tersebut adalah para siswa/i di SD Negeri Kecamatan Coblong Kota 

Bandung 
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D. Variabel dan Alur Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009:34) ia menyatakan bahwa: “Variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan.” 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu: 

a. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

kelengkapan fasilitas. 

b. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah keberhasilan pembelajaran bola besar. 

Pada penelitian ini hubungan antar variabel tersebut adalah hubungan 

hubungan kausal atau sebab akibat dimana variabel X mempengaruhi variabel Y. 

 

2. Alur Penelitian 

Sugiyono (2009: 43) mendefinisikan paradigma  penelitian sebagai berikut 

ini: 

“Alur penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara 

variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 

rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan 

untuk merumuskan hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.” 
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Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

 

Fasilitas masing-masing SD 

Hasil Belajar masing-masing SD 

 

 

Hasil penelitian 

Kesimpulan 

Siswa kelas 5 di SD Negeri Se- 

Kecamatan Coblong Kota Bandung 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengambil data penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Fasilitas dinilai dari seberapa lengkap fasilitas yang tersedia dalam 

menunjang proses belajar bola besar di masing-masing sekolah. Kelangkapan 

dari fasilitas yang dinilai meliputi: 

a. Bola sepak 

b. Lapangan  

c. Gawang 

d. Cones 

2. Soal penilaian kemampuan bola besar siswa diperoleh dari hasil test yang 

dinilai dari beberapa aspek sebagai berikut : 

a. Menendang  

1) Menendang dengan kaki bagian dalam  

Analisis gerakan yang baik dan benar 

a) Badan menghadap sasaran di belakan bola. 

b) Kaki tumpu berada disamping bola kurang lebih 15cm, ujung 

kaki menghadap sasaran, lutut sedikit ditekuk. 

c) Kaki tendang di tarik kebelakang, dan ayunkan ke depan. 

d) Setelah terjadi benturan dilanjutkan dengan Follow trow 

(gerakan lanjutan). 

2) Menendang dengan kaki bagian Luar. 

Analisis gerakan yang baik dan benar, sbb : 

a) Posisi badan dibelakang bola, kaki tumpu disamping belakang 

bola 25cm, ujung kaki menghadap ke sasaran, dan lutut sedikit 

ditekuk. 

b) Kaki tending berada di belakang bola, dengan ujung kaki 

menghadap ke dalam. 

c) Kaki tendang di tarik ke belakang dan ayunkan ke depan. 
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d) Gerakan lanjutan kaki tendang  diangkat serong lebih 45derajat 

menghadap sasaran. 

3) Menendang dengan punggung kaki 

Analisis gerakan yang baik dan benar, sbb : 

a) Badan dibelakang bola sedikit condong ke depan, kaki tumpu 

diletakkan disamping bola dengan ujung kaki menghadap ke 

sasaran, kaki sedikit ditekuk. 

b) Kaki tendang tarik ke belakang dan ayunkan ke depan hingga 

mengenai bola. 

c) Perkenaan kaki pada bola tepat pada punggung kaki penuh 

disaat tepat pada tengah-tengah bola. 

d) Gerakan lanju kaki tendang diarahkan dan diangkat kearah 

sasaran. 

 

b. Menghentikan  bola (stopping). 

Analisis gerakan yang baik dan benar, sbb : 

1) Posisi badan segaris dengan datangnya bola. 

2) Kaki tumpu mengarah pada bola dengan lutut sedikit ditekuk. 

3) Kaki penghenti diangkat sedikit dengan permukaan bagian dalam, 

kaki dijulurkan kedepan segaris dengan datangnya bola. 

4) Kaki penghenti mengikuti arah bola. 

 

c. Menggiring bola. 

1) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi menendang bola. 

2) Kaki yang digunakan untuk menggiring bola tidak ditarik kebelakang 

hanya diayunkan kedepan. 

3) Diupayakan setiap melangkah, secara teratur bola disentuh/ di dorong 

bergulir kedepan. 

4) Bola bergulir harus selalu dekat dengan kaki agar bola dapat dikuasai. 

5) Pada waktu menggiring bola kedua lutut sedikit di tekuk untuk 

mempermudah penguasaan bola. 
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6) Pada saat kaki menyentuh bola, pandangan kea rah bola dan 

selanjutnya melihat situasi kelapangan. 

 

 

F. Analisis  Data Penelitian 

1. Pengolahan Data 

a. Fasilitas 

Penilaian fasilitas dari masing-masing sekolah yang di teliti diperoleh dari 

rumus : 

              
                               

                                
        

Sedangkan tingkat kelayakan fasilitas dapat dilihiat dari  kriteria 

interpretasi kelayakan (Ridwan, 2010: 88) yaitu: 

0% - 20%   sangat tidak memadai 

21% - 40%  tidak memadai 

41% - 60%  cukup memadai 

61% - 80%  memadai 

81% - 100%  sangat memadai 

2. Nilai tes kemampuan bola besar 

Data untuk mengetahui hasil kemampuan siswa melalui tes kemampuan 

bola besar diperoleh dengan cara menghitung skor jawaban dengan 

memberi skor 1-5 dengan kriteria interpretasi skala likert sebagai berikut  

Skor 1 =  sangat tidak mahir 

Skor 2  = tidak mahir 

Skor 3 = cukup mahir 
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dengan, R = rentang skor dan K = banyak kelas  

Skor 4 =  mahir 

Skor 5 =  sangat mahir 

3. analisis deskriptif hubungan fasilitas dengan nilai tes kemampuan bola 

besar.  

Untuk mengatahi hubungan fasilitas dengan nilai tes kemampuan 

bola besar atau keberhasilan pembelajaran akan dilakukan melalui 

pendeskripsian hasil belajar masing-masing sekolah berdasarkan tingkat 

persentase kelengkapan fasilitas yang ada dimana akan dilihat 

perbandingan antar sekolah.  

 

1) Menentukan panjang kelas (i) dengan rumus: Menentukan panjang 

kelas (i) dengan rumus: 

 

 

2) Menentukan rata-rata atau mean : 

 

Keterangan ; 

f   = jumlah frekuensi 

xi = nilai tengah kelas 

n  = jumlah sampel  
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3) Menentukan simpangan baku (S): 

 

Keterangan ; 

xi  =  nilai tengah kelas 

x   =  rata-rata (mean) 

n   =  jumlah sampel  

4) Menentukan nilai baku z-score untuk batas kelas interval dengan 

rumus: 

 

 


